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Sejarah Tionghoa
s ebagai Pendidilcan Kebhinelcaan
HENDRA KURNIAWAN
Indonesia memil ik i  struktur masyarakat majemuk yang unik.
Secara horizontal, masyarakat terbentuk oleh ikatan-ikatan
pr imordial ,  sepert i  hubungan darah, suku, agama, adat ist iadat,
dan wilayah t inggal. Namun, secara vert ikal, dalam masyarakat
juga ada perbedaan antara lapisan atas dan bawah.
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SOSIAL
Tahun 2oL4 yangrlremulihkan kembali sebutan Republik
Rakyat Tiongkok untuk menyebut negara Republik
Rakyat Cina dan Tionghoa untuk menyebut orang atau
komunitas Cina di Indonesia.
Tionghoa Indonesia mulai berdatangan ke Nusantara
pada abad IX, zaman Dinasti Tang, untuk berdagang dan
mencari kehidupan baru (Benny G. Setiono, 2oo8: 21).
Keberadaannya dalam sejarah Indonesia adalah unik,
bukan hanya karena budaya yang berbeda tetapi juga
karena keterlibatan mereka dalam perjuangan bangsa
sejak zaman kolonialisme Belanda, Kemerdekaan, Orde
Lama, Orde Baru, hingga Reformasi.
Pada masa kolonialisme Belanda, masyarakat
Tionghoa sengaja ditempatkan pada kelas sosial tertinggi
untuk menciptakan garis pemisah antara Tionghoa
dengan bumiputera agar lebih mudah memanfaatkannya
sebagai alat kekuasan pemerintah kolonial (Onghokham,
zoo8: z). Keuletan dan kemampuan dagangnyayang
mumpuni juga dimanfaatkan untuk kepentingan
ekonomi Kolonial Belanda.
Pada masa Pergerakan Nasional, melalui Partai
Tionghoa Indonesia (PTI) dengan tokohnya Liem Koen
Hian, masyarakat Tionghoa dengan tegas menyatakan
ikut aktif memperjuangkan tercapainya Indonesia
merdeka (Benny G. Setiono, 2oo8: So9). Beberapa orang
Tionghoa, kemudian juga ikut duduk dalam kabinet
maupun lembaga legislatif pada masa Kemerdekaan.
Pada masa ini beberapa partai dan kelompok sosial
Tionghoa berdiri.
Tahun 195o-an, status kewarganegaraan Tionghoa di
Indonesia mulai diatur bersama pemerintah Tiongkok.
Masalah kewarganegaraan pada waktu itu mendapat
sorotan karena adanya status dwi kewarganegaraan
warga Tionghoa di Indonesia. Kemudian, mereka wajib
memilih untuk kembali ke Tiongkok atau ikut Republik
Indonesia. Kebanyakan dari mereka menjatuhkan
pilihan pada opsi kedua karena sudah sejak berabad-
abad lalu masyarakat Tionghoa bertempat tinggal, hidup,
dan beranak cucu di Indonesia.
Pada masa Orde Baru, kebijakan asimilasi diterapkan
sebagai upaya meniadakan segala aspek kehioupan
masyarakat Tionghoa agar menjadi sama dengan
yang lain. Untuk itu, diadakan upaya pembauran dan
dorongan kawin campur. Tentu saja tidak semudah
itu, nilai-nilai budaya dan pola sosial masyarakat
Tionghoa sudah terinternalisasi dalam diri masing-
masing. Kebebasan budaya dikekang apalagi kesempatan
dalam bidang sosial politik jelas hanya mimpi belaka.
Masyarakat Tionghoa diperlakukan sebagai warga negara
kelas dua dengan berbagai kebijakan diskriminasi yang
dilakukan pemerintah Orde Baru. Tionghoa hanya
diberi peran dalam bidang ekonomi sehingga seringkali
dianggap sebagai binatang ekonomi (economic animql).
Kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah Orde
Baru telah menempatkan masyarakat Tionghoa pada
posisi yang dilematis. Karena beberapa di antaranya
berkemampuan ekonomi di atas rata-rata dan cenderung
eksklusif, sehingga terjadilah jurang kesenjangan sosial.
Ketika Tragedi 1998 meletus akibat krisis moneter yang
berkepanjangan, masyarakat Tionghoa pun menjadi
sasaran amuk massa.
Meskipun harus diawali dengan menelan pil pahit,
pada masa Reformasi masyarakat Tionghoa mulai
merasakan kebebasan dalam bidang budaya, sosial,
bahkan politik. Hal ini diharapkan akan meruntuhkan
tembok diskriminasi yang selama ini dibangun oleh
rezim Orde Baru. Saat ini banyak tokoh Tionghoa yang
berhasil dalam aktivitas politik. Tumbuhnya kesadaran
diri warga Tionghoa sebagai bagian dari warga negara
Indonesia 4an keterbukaan masyarakat dalam menerima
figur Tionghoa dalam dinamika politik menjadi wujud
pembangunan demokrasi.
Pendidikan Kebhinnekaan
Memasukkan kajian Tionghoa dalam Sejarah
Indonesia merupakan suatu kebutuhan penting.
Selama ini kebhinnekaan bangsa belum sepenuhnya
dipahami oleh segenap warga masyarakat sebagai
sesuatu yanggiuen, takdir Tuhan, dan bukan faktor
bentukan manusia. Memang masyarakat telah
memahami sepenuhnya bahwa setiap manusia terlahir
berbeda, baik secara fisik maupun non-fisik, tetapi
nalar kolektif masyarakat belum bisa menerima
realitas bahwa setiap individu atau kelompok tertentu
memiliki sistem keyakinan, budaya, adat, agama,
dan tata cara ritual yang berbeda. Nalar kolektif
masyarakat tentang multikulturalisme kebangsaan dapat
ditumbuhkan melalui pendidikan. Untuk itulah kajian
mengenai Tionghoa dapat menjadi wahana pendidikan
kebhinnekaan yang baik.
Pendidikan memainkan peran fundamental bagi
pembangunan pribadi maupun masyarakat. pendidikan
merupakan tiang pancang kebudayaan dan fondasi
utama untuk membangun peradaban sebuah bangsa.
Jelaslah bahwa pendidikan bukan melulu urusan otak
namun juga penanaman nilai-nilai untuk pembentukan
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